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ABSTRAK 

Yeni muttaqinah, (2022): Penerapan Lagu-Lagu Religi Dalam 

Mengembangkan moral Dan Nilai-Nilai 

Agama Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun 

Di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan 

Reteh Kabupaten Indragiri Hilir 

Penelitian Quasi Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

lagu-lagu religi terhadap perkembangan moral dan nilai agama pada anak usia dini 

5-6 tahun di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri 

Hilir. Subjek penelitaian adalah anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul 

Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 14 anak. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Desain 

penelitian ini menggunakan one grup pretest-posttest dengan test-t atau uji-t 

memiliki rumus         >       . Jika         lebih besar dari       . Maka    

ditolak dan    diterima dengan bantuan dengan bantuan SPSS Windows versi 23. 

Berdasarkan hasil analisis data pada kelas quasi eksperumen di peroleh        = 

27,133 dan          =  1,761, maka        >        (27,133 > 1,761). Data tersebut 

menunjukan     ditolak dan    diterima. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penerapan lagu-lagu religi terhadap perkembangan moral dan nilai 

agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan 

Reteh Kabupaten Indragiri Hilir digunakan rumus gain ternormalisasi dan dapat 

dari hasil rumus tersebut sebesar      % yang termasuk dalam kategori yaitu 

berada pada kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

mengetahui pengaruh penerapan lagu-lagu religi terhadap perkembangan moral 

dan nilai agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul Mubtadiin 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.  

 

 

Kata kunci : Lagu-lagu Religi, Nilai Moral dan Agama, Anak Usia Dini 
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  ABSTRACT   

Yeni Muttaqinah, (2022):  The Application of Religious Songs in 

Developing Morals and Religious Values in 

Early Childhood 5-6 Years in RA Hidayatul 

Mubtadiin, Reteh District, Indragiri Hilir 

Regency 

 

This quasi-experimental study aims to determine the effect of applying religious 

songs on the development of morals and religious values in early childhood 5-6 

years in RA Hidayatul Mubtadiin, Reteh District, Indragiri Hilir Regency. The 

subjects of the study were early childhood children 5-6 years old in RA Hidayatul 

Mubtadiin, Reteh District, Indragiri Hilir Regency were 14 children. The data 

collection techniques used observation and documentation. This research design 

used one group pretest-posttest with t-test having the formula  thitung > ttabel. If 

thitung  was bigger than ttabel. Then    was rejected and Ha was accepted with the 

help of SPSS Windows version 23. Based on the results of data analysis in the 

quasi-experimental class obtained        = 27,133 and          =  1,761, then  

       >        (27,133 > 1,761). The data showed that    was rejected and    

was accepted. To find out how much influence the application of religious songs 

has on the development of morals and religious values in early childhood 5-6 

years in RA Hidayatul Mubtadiin, Reteh District, Indragiri Hilir Regency, the 

normalized gain formula was used and the results of the formula are 80.71% that 

included in the category that is in the high category. It can be concluded that there 

was knowing the influence of the application of religious songs on the 

development of morals and religious values in early childhood 5-6 years in RA 

Hidayatul Mubtadiin, Reteh District, Indragiri Hilir Regency.  

 

Keywords: Religious songs, Moral Values and Religiou Values, Early 

Childhoon 
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 ملخص

(: تطبيك الأغاني الدينيت في تنميت الأخلاق ٢٢٢٢يني متقينت، )

 ٦-٥والقيم الدينيت في الطفولت المبكرة 

 سنواث في روضت الأطفال هدايت المبتدئين

 بمديرية رتيه بمنطقة إندرا غيري هيلير

ُخ الأخلاق وٌمُُ اٌذَُٕخ فٍ َهذف هزا ثحث اٌشجه اٌتجشَجٍ إًٌ ِعشفخ لأثُش تطجُك الأغبٍٔ اٌذَُٕخ فٍ تّٕ

سٕىاد فٍ سوضخ الأطفبي هذاثخ اٌّجتذئُٓ ثّذَشَخ ستُه ثّٕطمخ إٔذس غُشٌ  ٦ — ٥اٌطفىٌخ اٌّجىشح 

سٕىاد فٍ سوضخ الأطفبي هذاَخ اٌّجتذئُٓ  ٦ — ٥هٍُُش. الأفشاد ِٓ الأطفبي اٌزَٓ تمبوح أعّبسهُ ثُٓ 

تمُٕخ جّع اٌجُبٔبد ثبستخذاَ اٌّلاحظخ  ٠طفلا ١ ٤هُ ثّذَشَخ ستُه ثّٕطمخ إٔذس غُشٌ هٍُُش، ثٍغ عذد

. إرا ويج< ؛؛حبة ٌه اٌصُفخ tواٌتىثُك. َستخذَ تصُُّ اٌجحث هزا اختجبس لجٍُب ٌجّىعخ واحذح ِع اختجبس 

فُتُ سفض اٌفشضُخ اٌّجذئُخ وَتُ لجىي اٌفشضُخ اٌجذٍَخ ثّبعذح ثشٔبِج اٌحضِخ جذوي، ٤وبْ؛حبة أوجش ِٓ 

. ثٕبء عًٍ ٔتبئج تحًٍُ اٌجُبئ د فٍ صف اٌشجه ٢٣ٍىَ الاجّّبعُخ ٌىَٕذوص لإصذاس الإحصبئُخ ٌٍع

(.  ١١٣٦١< ٢٣١١٣٣)جذود ؛حبة < ٤، و ١١٣٦١= جذوي ؛و ٢٣١١٣٣= حبة ٤اٌتجشَجٍ، َتُ اٌحصىي عًٍ

بٍٔ اٌذَُٕخ عًٍ . ٌّعشفخ ِذي لأثُش تطجُك الأغاٌفشضُخ اٌجذٍَخ ِمجىٌخح واٌفشضُخ اٌّجذئُخ ِشدودد أْ ئ تظهش اٌجُب

سٕىد فٍ سوضخ الأطفبي هذاَخ اٌّجتذئُٓ ثّذَشَخ  ٦ — ٥تطىس الأخلاق وٌمُُ اٌذَُٕخ فٍ اٌطفىٌخ اٌّجىشح 

وٌٍ تشًّ  ٠/٠٧٠١٣١سَه ثّٕطمخ إٔذس غُشٌ هٍُُش، َتُ استخذاَ صُفخ اٌىت اٌطجُعٍ وٌٕتبئج ِٓ اٌصُفخ 

ٌتطجُك الأغبٍٔ اٌذَُٕخ عًٍ تُّٕخ الأخلاق واٌمُُ اٌذَُٕخ فٍ فئخ عبٌُخ. ٌزٌه َّىٓ الاستٕتبج أْ هٕبن لأثُشا 

سٕىد فٍ سوضخ الأطفبي هذاَخ اٌّجتذئُٓ ثّذَشَخ ستُه ثّٕطمخ إٔذس  ٦ — ٥فٍ ِشحٍخ اٌطفىٌخ اٌّجىشح 

 غُشٌ هٍُُش.

 

 ا لأغا نى ا لل.يذية، تدهية ا لأخلاق والقيم ا لل.يذية ٠صسة.١لكلطت ١
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam di turunkan  sebagai rahmatan lil „alamin. Untuk mewujudkan hal 

tersebut Rasuluallah SAW diutus untuk menyampaikan ajaran-ajaran Allah agar 

manusia hidup bahagia dunia dan akhirat. Masa  usia dini adalah masa emas 

perkembangan anak dimana semua aspek perkembangan dapat dengan stimulasi. 

Priode emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan 

manusia. Oleh karna itu, pada masa usia dini perlu pengasuh, kesehatan, 

pendidikan, dan pelindungan, serta asesmen perkembangan anak.
1
 

Maka dari itu salah satu bagian penting yang harus mendapat perhatian khusus 

bagi seorang guru adalah penanaman nilai nilai agama dan moral yang dilakukan 

sejak dini, diharapkan pada tahap perkembangan selanjutnya, anak akan mampu 

membedakan baik dan buruk sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan anak sejak dini, 

yang dilakukan melalui Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki Pendidikan dasar dan kehidupan tahap berikutnya. Sedangkan 

pengembangan anak usia dini adalah upaya yang dilakukan oleh masyarakat atau 

                                                           
1 Habiburrahman,dkk, Asesmen pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Hijas pustaka mandiri, 

2020), Hlm.11 
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pemerintah dalam mengembangkan potensinya secara bertahap baik aspek 

Pendidikan, gizi, maupun kesiapan
2
. 

Pentingnya pendidikan bagi anak usia dini tertulis dalam Undang-Undang 

No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 yang 

menyatakan bahwa: pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan, pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 

Setelah dijelaskan dalam Undang-Undang di atas, maka perlu adanya suatu 

pembinaan untuk anak usia dini melai dari lahir sampai anak tersebut berusia 

enam tahun. Hal tersebut dilakukan dengan memberi rangsangan pendidikan pada 

anak untuk membantu tumbuh kembang anak agar anak siap memasuki jenjang 

pendidikan lebih lanjut. Menurut kamus Bahasa Indonesia, lagu merupakan ragam 

suara yang berirama dalam percakapan, bernyanyi dan membaca.
4
 Menurut Don 

Campbell mengemukakan bahwa terdapat suatu fenomena dimana suara, lagu, 

                                                           
2
Purnamasari, A, nurhayati, N. ( 2018 ) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan 

Kognitif Anak Usia5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak, KINDERGARTEN: Journal Of 

Islamic Early Childhood Education , 1 (2),125 

Usia5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak, KINDERGARTEN: Journal Of Islamic Early 

Childhood Education , 1 (2),125 
3
Khairani Amalia, Meningkatkan Kemampuan Sains Mengenal Benda Cair Melalui 

Metode Eksperimen, Jurnal Ilmiah Potensia, 2018, Vol. 3 (2), 1-10, Hlm 1 
4 Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Edisi IV, 

hlm.771 
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irama secara fisik, mental, emosional, dan agama dapat emnguatkan fikiran, 

menjadi orang kreatif.
5
 

Lagu adalah hal yang sangat penting dalam meningkatkan potensi dari 

anak. Pengetahuan anak akan bertambah sehingga berpengaruh pada 

perkembangan anak dengan didengarkan lagu. Pada lagu anak-anak memuat lirik 

yang mengandung ilmu pengetahuan atau pembelajaran yang dapat memberikan 

pelajaran dan pengaruh dari syair atau lirik lagu tersebut.Selain itu juga, sebuah 

nyanyian mempunyai irama tersendiri. Dengan adanya melodi lagu bisa 

meransang emosi dari seorang anak, dengan gaya melodi yang cendering 

menggembirakan sehingga anak akan merasa bahagia. Lagu anak termasuk karya 

seni berupa musik.Lagu anak termasuk karya seni berupa musik atau nyanyi-

nyanyian yang diperuntukkan bagi anak-anak yang menggunakan nada dan 

liriknya dikhususkan bagi anak-anak sendiri.
6
 

Adapun istilah lagu islami (Religi) dinisbatkan kepada agama islam. 

Maksunya lagu yang selaras dengan ajaran agama Islam atau lagu yang bias 

dijadikan sarana mendakwah dan menyampaikan nilai dan ajaran yang terkandung 

dalam agama islam. Demikian pula lagu religi adalah lagu yang selaras dengan 

ajaran agama Islam.
7
 

Lagu-lagu religi banyak berpengaruh dalam kehidupan manusia karena syair

-syair yang terdapat pada lagu-lagu religi bisa membuka mata hati manusia untuk 

                                                           
5 Dadan Suryana, Pendidikan anak usia dini, (Jakarta : Kencana, 2021), hlm.50 
6
Risdianto Hermawan, Lagu Anak Sebagai Media Pengembangan Nilai Agama Dan 

Moral Pada Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain  Wadas Kelir, JPA Vol.21, 

Januari - Juni 2020, h.14-17 
7 Saiful Bakhri, Seni Islam, (Jakarta:PT Pustaka Abadi Bangsa, 2021), Hlm.70 



 

4 
 

melakukan sesuatu hal yang baik, seperti ketika seseorang dalam keadaan yang 

sulit, patah semangat, dan gelisah, lagulagu religii dapat menghibur dan membangk

itkan semangat. Lagu-lagu religi adalah syair-syairnya berisikan ajaran-ajaran 

Islam yang banyak mengandung muatan dakwah dan bimbingan melalui seni 

suara yang indah. Muatannya juga dapat berbentuk do'adoa' agama, puji-pujian 

kepada Allah swt. Dengan demikian berdakwah melalui syair-syair lagu dapat 

menyentuh perasaan dan hati sanubari manusia khususnya umat Islam.
8
 

Menurut suseno moral adalah ukuran baik buruknya seseorang, baik sebagai 

masyarakat, dan warga negara. Sedangkan pendidikan moral adalah pendidikan 

untuk menjadikan anak manusia bermoral dan manusiawi
9
. Agama adalah suatu 

kekuatan yang lebih dari manusia sebagai kekuatan yang gaib yang dapat 

ditangkap dengan panca indra, namun berpengaruh besar pada manusia.
10

 

Pendidikan moral dan agama perlu dikenalkan kepada anak sejak anak usia 

dini sebagai upaya pembentukan generasi yang kokoh secara spiritual dan santun 

dalam hal moral. Sejatinya setiap manusia sejak lahir membawa potensi 

kecerdasan moral dan spiritual.Kecerdasan moral merupakan kemampuan 

manusia memahami sesuatu yang benar dan yang salah dengan keyakinan etika 

yang kuat dalam ucapan dan Tindakan, sehingga berdasarkan keyakinan tersebut 

menghantarkan sebuah sikap yang benar dan terhormat. Kecerdasan moral perlu 

dikembangkan sejak usia dini agar generasi bangsa kedepan bukan hanya cerdas 

                                                           
8 Yantos, analisis pesan-pesan dakwah dalam  syair-syair lagu opick, (Jurnal 

RISALAH)  Vol. XXIV,Edisi 2, 2013, h16-24 
9 Rizki Ananda, Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini, 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, 1(1), 2017. Hlm 21 
10 Mhd. Habibu Rahman, pengembangan nilai moral dan agama anak usia dini, (Jawa Barat: 

Edu publish,2020), hlm. 13 
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secara intelektual, namun juga memiliki kepribadian yang berbudi luhur, ber 

akhlak karimah serta mampu memfilterasi perkembangan kebudayaan luar yang 

masuk ke Indonesia.
11

 

Pengembangan nilai moral dan agama erat kaitannya tentang budi pekerti 

seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembahasan filosofis tentang budi pekerti khususnya dari 

segi pendidikan moral sebagaimana dikemukakan oleh Kilpatrick akan terus 

berkembang dengan berbagai pendapat dan aspek budi.
12

 

Menurut saya perkembangan moral dan nilai agama bagi anak sangat 

penting karna perkembangan moral merupakan perubahan yang berkaitan dengan 

pikiran, emosional dan kebiasaan dan sikap yang dimiliki seseorang berdasarkan 

standar atau salahnya prilaku seseorang. nilai agama adalah peraturan hidup yang 

harus diterima dan di taati sebagai perintah-perintah, larangan-larangan yang 

berlaku didalam agama islam 

Pendidikan agama merupakan fondasi awal yang sangat penting untuk anak-

anak. Dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak harus dengan cara 

yang tepat dan menyenangkan. Salah satunya dengan menggunakan lagu. Lagu 

anak-anak adalah lagu yang sengaja diciptakan untuk anak-anak, dan juga lirik 

                                                           
11

Habibu Rahman,dkk, pengembangan nilai moral dan agama anak usia dini, ( jawa barat: 

Edu Publisher, 2020 ), h.2 
12

Didik Supriyanto, Perkembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Danpendidikan Keagamaan 

Orangtua, Vol. III, No. 1, Maret 2015. Hlm 87 
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lagu yang dinyanyikan berisi tentang dunia anak, yang berisi pengetahuan sesuai 

dengan usia anak.
13

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai moral adalah norma-

norma atau kaidah-kaidah yang dianggap baik dan buruk oleh manusia dan 

makhluk hidup lainya.Oleh karna itu, manusia harus saling mengasihi, 

menghormati, sebagia mahluk ciptaan tuhan dan dapat menerapkannya.dengan 

tingkah laku yang baik dan bertaqwa kepada Tuhan.
14

 

Nilai-nilai agama Islam pada hakekatnya adalah kumpulan dari prinsip 

hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan 

kehidupannya, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu 

kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan.
15

 

Orang tua juga sangat berperan dalam penanaman nilai-nilai agama dan 

moral anak, dalam segala hal termasuk taat kepada sang Pencipta dan terhadap 

sesama makhluk hidup dengan ayat Al- Qur‟an sebagai berikut:  

                           

          

                                                           
13

Yuliana Dwi Astuti, Ayah, Ibu Ajari aku lagu sederhana,(Jawa Barat: CV Jejak, 2018),h.6-7 
14

Muhammad Firwan, Nilai Moral Dalam Novel Sang Pencerah Karya Akmal Nasrey Basra, 

Vol. 2 No 2 (2017). Hlm. 51 
15 Nur Hudah, Penanaman Nilai-Nilai Islam Dalam Membentuk Akhlak Mulia Melalui 

Kegiatan Mendongeng Di Tk Terpadu Nurul Amal Buyuk Bringkang Menganti Gresik , 

(Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam), Vol. 12, No. 2,  2019, h.116 
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Artinya :“ Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. 

.”(QS. Annisa‟ ayat 9).
16

 

Dari ayat di atas menun jukan bahwa hendaklah orang-orang yanh 

mempunyai sifat takut atau khawatir atas nasib anak keturunanya bila ditinggal 

mati dalam kondisi lemah secara finansial juga takut kepada Allah. 

Setiap anak memiliki perkembangan moral yang berbeda-beda, ada yang 

memiliki perkembangan moral sangat baik dan ada pula yang memiliki 

perkembangan moral kurang baik. Hakikat dari perkembanagn moral itu sendiri 

menurut Abu Ahmadi adalah suatu proses yang menuju ke depan dan tidak dapat 

diulang Kembali. istilah moral selalu berkaitan dengan kebiasaan, aturan, atau tata 

cara suatu masyarakat teretntu. Termasuk pula aturan-aturan atau nilai-nilai 

agama yang dipegang masyarakat setempat.Nilai moral dan agama yang dimiliki 

setiap anak mampu menghantarkan kepada kebeningan dan keindahan dalam 

hidup. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan sejak usia dini sebagai bekal 

menghadapi tantangan hidup di zaman berikutnya. Sebelum anak memasuki 

lingkungan sosial yang lebih besar, orangtua dan keluarga memiliki peran yang  

 

                                                           
16

QS. An nisaa‟ ayat 9 
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sangat besar dalam mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai kehidupan 

kepada anak.
17

 

Berdasarkan pengamatan prasurvey yang dilakukan oleh peneliti di di RA 

Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh suatu 

gambaran bahwasanya peserta didik di RA tersebut ada perkembangan nilai-nilai 

agama dan moral yang belum berkembang dengan baik.hal ini dapat diketahui 

dari beberapa gejala diantaranya: 

1. Masih ada anak yang belum mengetahui doa sebelum dan sesudah makan 

2. Masih ada anak yang belum terbiasa mengucapkan dan menjawab salam 

3. Masih ada anak yang belum mengetahui gerakan sholat 

4. Masih ada anak yang belum mengetahui cara menjaga kebersihan 

Permasalah di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul ; “Penerapan Lagu-Lagu Religi Dalam Mengembangkan Moral 

Dan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini  5-6 Tahun Di Ra Hidayatul 

Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir” 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya permasalahan yang terjadi pada beberapa anak dalam 

perkembangan nilai moral dan agama anak yang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh  

                                                           
17Habibu Rahman,dkk Op.Cit, hlm, 4-16 
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Kabupaten Indragiri Hilir dalam proses meningkatkan perkembangan 

nilai moral dan agama. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneiliti 

perkembangan nilai moral dan agamanya. 

2. Penarapan lagu religi dapat mengembangkan moral dan nilai-nilai 

agama pada anak usia dini. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif mengenai 

perkembangan moral dan nilai-nilai agama. 

4. Lokasi penelitian berada di daerah penulis, sehingga memudahkan 

penulis saat melakukan penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul ini, maka 

penulis perlu menjelaskan istilah yang ada dalam judul ini, adapun istilah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Lagu-lagu religi adalah lagu yang berkaitan erat dengan keislaman. Lagu religi 

juga dapat mengembangkan kemampuan kamak-kanak untuk mengungkapkan 

pikiran dan perasaan. 

2. Moral dan nilai agama adalah ukuran baik-buruknya seseorang baik yang 

berkaitan dengan budi pekerti seorang anak, sikap sopan santun, kemauan 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. ajaran-ajaran tentang 

bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya, yang satu prinsip 

dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat 

dipisahkan. 
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3. Anak usia dini ialah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang bersifat unik. Pada masa ini merupakan golden age, 

karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

dan tidak tergantikan pada masa mendatang. 

D. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok dalam penelitian ini 

adalah: 

a. lagu-lagu Religi 

b. Perkembangan moral dan nilai agama anak 

c.  Penerapan lagu-lagu Religi dalam mengembangkan moral dan nilai agama 

pada anak 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

membuat batasan masalah sebagai berikut: “penerapan lagu-lagu religi dalam 

mengembangkan moral dan nilai-nilai agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA 

Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: “Apakah penerapan 

lagu-lagu religi dapat mengembangkan moral dan nilai-nilai agama pada anak usia 
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dini  5-6 tahun di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri 

Hilir? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan lagu-lagu religi dapat membentuk 

moral dan nilai-nilai agama agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul 

Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penelitian ada dua manfaat 

yang ingin dicapai yaitu : 

a. Secara Teoritis 

Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat membrikan manfaat diantaranya: 

1) Bagi peserta didik, dapat mengembangkan moral dan nilai Agama melalui 

lagu-lagu religious 

2) Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan nilai-nilai 

agama dan moral anak melalui lagu-lagu religious. 
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3) Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat dilakukan dalam 

mengembangkan nilai-nilai agama dan moral.  

4) Bagi penelitii sebagai sambungan pemikiran dalam mengembangkan 

moral dan agama anak usia dini 5-6 tahun di di RA Hidayatul Mubtadiin 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Lagu-lagu Religi 

1. Pengertian lagu anak usia dini 

Lagu merupakan salah satu karya sastra yang berbentuk lisan.Lagu terdiri 

dari rangkaian kata-kata yang disebut lirik.
18

 Lagu anak termasuk karya seni 

berupa musik atau nyanyian-nyanyian yang di peruntukan bagi anak-anak yang 

menggunakan nada dan liriknya di khususkan bagi anak-anak sendiri. Menurut 

Murtono lagu anak ialah nyanyian untuk anak dan mereka pun ikut menyanyikan 

dengan konstruksi lirik yang menggambarkan kegiatan dari mereka. Sedangkan 

menurut Endraswara mengatakan lagu adalah lagu islami (religi) dengan lirik 

yang membuat senang dan berisi nilai moral yang baik.Beberapa pandangan 

yanng lain mengatakan bahwa lagu anak ialah lagu yang menyenangkan bagi anak 

dan yang mendengarnya dengan lirik yang mengajarkan tentang kasih sayang 

kepada sesama.
19

 

Anak usia dini memiliki kecenderungan akan semua hal yang 

menyenangkan baginya, dan itulah yang menjadi perhatian anak-anak. daya 

tangkap dan daya ingatan anak terhadap perkataan masih sangat lemah, 

memuncaknya emosi yang ditandai dengan munculnya rasa takut, dan perasaan 

lain yang berlebihan, serta peledakan emosi tanpa alasan, serta perbendaharaan 

kata anak masih sangat sedikit.  Maka diperlukan lagu yang sesuai dengan 

                                                           
18 Roma Ayuni A. Loebis, lagu, kaum muda dan budaya demokrasi, (Jurnal pustaka) 

Vol.XVIII,No.2,2018, h.82 
19

Dr. KH. Saiful Bahri, Lc, MA, Prinsisp dan panduan umum seni islam, (Jakarta 

Selatan: PT Pustaka Abdi Bangsa, 2021)  h.17-18 
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karakterisik anak yang telah disebutkan diatas.Dalam pengertian yang sederhana, 

lagu anak-anak adalah lagu yang berjiwa anak-anak dan menjadi bagian dari 

aktivitas anak sehari-hari. Dengan demikian, lagu anak-anak dalam di sini adalah 

lagu yang secara musikal dan fungsional berkaitan dengan kehidupan anak-anak 

pada usia tersebut. Di Indonesia, lagu anak-anak tumbuh dan berkembang dengan 

latar belakang budaya yang berbeda-beda, salah satunya lagu anak-anak berlatar 

belakang budaya pendidikan anak-anak.
20

 

Religi berasal dari bahasa latin, “relegere” yang memiliki makna berhati-hati 

dan berpegang pada norma-norma atau aturan yang sangat ketat . Ringkasanya, 

musik religi dikaitkan dengan nilai-nilai religius, ajarkan kebaikan (norma atau 

akhlak mulia).
21

 

Lagu-lagu islami (religi) biasanya ditemukan di RA, sedangkan lagu 

gubahandapat didapat dengan menggubah sendiri (guru) lagu-lagu yang sedang 

trendi, disukai oleh anak-anak, atau sedang banyak dinyanyikan oleh anak-anak. 

Hal ini bertujuan apabila lagu yang sedang tenar itu tidak berakidah islam, maka 

isinya dapat diubat menjadi islami.
22

 

Mengajarkan ucapan islami sebagai salah satu kiat-kiat sangat perlu dan 

penting di tanamkan pada anak usia dini, kata-kata, ucapan atau pembicaraan yang 

baik menurut syariat islam itu adalah semua ucapan dan perkataan yang 

                                                           
20

Refi Yunanda Wicaksono, Daya Tarik Lagu Bagi Anak Usia Dini: Studi Kasus Di Tk 

Pertiwi I Singodutan, Wonogiri, (jurnal seni musik), Vol. 6, No. 2, 2017 
21 Dr. KH. Saiful Bahri, Lc, MA. Op.Cit, hlm.8-10 
22 Mohammad Fauziddin, pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 28 
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menanamkan ketahidan dan membina akhlak terpuji bagi anak.
23

 lagu religi 

merupakan salah satu keterkaitan antara musik dan lagu dengan agama. Lagu 

religi ini adalah lagu-lagu yang berisi pujian kepada Tuhan, sanjungan kepada 

Nabi dan Rasul, serta berisi ajaran-ajara Agama.Salah satu tujuan diciptakanya 

lagu religi adalah selain sebagai ekspresi keaagamaan juga sebagai sarana 

mempelajari agama yang menarik.
24

 

Menurut Yuliani Dwi Astuti lingkungan keluarga sangat berpengaruh besar 

dalam pendidikan anak.9 Kewajiban yang Allah berikan kepada kita di antaranya 

yaitu kewajiban mendidik anak. Allah memerintah kepada orang yang beriman 

untuk menjaga diri dan keluarganya dari api neraka. Tidak mungkin selamat dari 

api neraka jika tidak taat kepada Allah, sedangkan ketaatan kepada Allah tidak 

mungkin tercapai tanpa pendidikan. Sebagai firman Allah dalam Al-Qur‟an  surat 

At-Tahrim ayat 6 yaitu : 

                          

                    

 

 

 

 

                                                           
23

Drs. Ayuhan. M.A., Konsep pendidikan anak salih dalam perspektif islam, 

(Yogyakarta:DEEPUBLISH,2018) h.136 
24

Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama, (Jakarta Timur : Kencana, 2019), h.266 
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Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
25

 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwasanya menerangkanakan 

kewajiban untuk menjaga diri serta keluarga dari siksaan neraka dan juga adanya 

perintah untuk mentaati perintah Allah dan menjauhi laranganya. 

Jadi dapat disimpulakan bahwa lagu religi adalah lagu yang didalam nya 

terdapat lirik atau syair yang memiliki makna lebih mendalam.Liriknya bisa 

mendamaikan hati dan menggugah pendengarannya, sehingga perasaanya 

tersentak untuk menambah ketebalan iman kepada Tuhan. Lagu religi terkadang 

merupakan bentuk nyata dari dari kehidupan yang kita alami. 

Beberapa alasan menggunakan lagu religi untuk anak-anak yaitu sebagai 

berikut: 

1. Menyanyi merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak. 

2. Dengan menggunakan lagu, ini akan  menarik perhatian anak untuk 

mendengarkan guru atau orang tua dalam menyampaikan nilai-nilai 

keagamaan. 

                                                           
25 Q.S At-Tahrim ayat 6 
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3. Anak-anak akan lebih cepat menghafal dan mengenal ajaran Agama Islam 

yang diberikan oleh orang tua. 

4. Anak dapat dengan bebas mengeluarkan ekspresi dan kreativitas mereka 

masing-masing dengan bernyanyi. 

5. Anak akan lebih mudah dalam memahami materi tentang agama Islam, 

misalnya Asmaul Husna, gerakan wudhu, rukun Islam, dan lain sebagainya. 

6. Dengan menggunakan lagu dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan dapat 

mengurangi dampak negatif dari banyaknya lagu-lagu dewasa yang sangat 

banyak bermunculan. 

7. Anak akan merekam lirik dalam lagu yang dinyanyikan sehingga makna 

makna yang terdapat di dalamnya akan melekat pada jiwa anak, yang 

nantinya anak akan mendorong untuk melakukannya.
26

 

Lirik lagu merupakan suatu karya yang menggunakan bahasa tulis yang 

biasanya berupa rangkaian kata dengan diksi yang indah, juga menggunakan gaya 

bahasa sama saja halnya dengan puisi. Artinya, lirik lagu sama saja dengan puisi 

apabila dilihat di atas kertas.  lirik diartikan juga sebagai puisi yang dinyanyikan, 

karena itu ia disusun dengan susunan yang sederhana dan mengungkapkan sesuatu 

yang sederhana. Lirik lagu adalah serangkaian kata-kata yang disusun dan 

digunakan oleh seorang pencipta lagu untuk mengungkapkan ekspresi dan 

pikirannya dengan cara dituangkan kedalam tulisan yang menyerupai sebuah 

puisi. Perbedaan antara lirik lagu dengan puisi adalah, lirik lagu menggunakan 

irama dan diiringi dengan melodi ataupun musik. Dengan kata lain, Lagu adalah 
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Yuliana Dwi Astuti, Op.Cit, h.8-9  
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puisi yang dinyanyikan. Lirik lagu ini tidak bisa terlepas dari Irama sebagai 

pengiringnya karena sudah menjadi satu kesatuan. Dengan kata lain, antara lirik 

lagu dengan puisi memiliki esensi yang pada dasarnya sama.
27

 

Lagu sangat berperan penting dalam kebiasaan anak,Lagu anak biasanya 

bersifat riang dan mencerminkan etika luhur. Syair lagunya berisi hal-hal 

sederhana yang biasa dilakukan. Mereka berperilaku sesuai dengan apa yang ia 

dengar. jika tersebut mengandung pesan yang baik, otomatis pula akan 

berperilaku baik seperti teks di lagu.
28

 

Juga mengajarkan budi pekerti yang memberikan pengaruh baik dalam 

pertumbuhannya, yang sebenarnya wajib ada dalam masa pertumbuhannya.Dapat 

mempengaruhi perilaku, mampu mengendalikan emosi, seperti perasaan sedih dan 

senang.Mengajarkan suatu tindakan sopan santun yang dapat mempengaruhi 

pikiran, jiwa dan raganya.
29

 

Jadi dapat disimpulakan bahwa Lagu religi adalah lagu yang didalam nya 

terdapat lirik atau syair yang memiliki makna lebih mendalam.Liriknya bisa 

mendamaikan hati dan menggugah pendengarannya, sehingga perasaanya 

tersentak untuk menambah ketebalan iman kepada Tuhan.Lagu religi terkadang 

merupakan bentuk nyata dari dari kehidupan yang kita alami. 
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Fauzi Rahman,Analisis Lirik Lagu dan Aplikasinya dalam Pembelajaran Gaya 

Bahasa serta Puisi di Sekolah Dasar, (jurnal inovasi pendidikan dasar), 

Vol.1, No.1, 2015, h.10 
28

Dewi Agustini, Peranan Lagu Anak-Anak Sebagai Media Persuasif  Untuk 

Mempengaruhi Perilaku Positif Anak Usia Dini Di Kota Surakarta, (Jurnal Studi 

Islam dan Sosial) Volume 1, Nomor 1, i 2020 , h.26 
29

Op.Cit, h.27 
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2. Karakteristik lagu untuk perkembangan anak usia dini 

Dengan berjalannya karakter suara anak yang berkembang dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada umumnya suara anak-anak 

mempunyai ciri khas yang indah, murni, ringan dan jernih dalam menyanyikan 

sebuah lagu anak usia dini dengan cara didengarkan menggunakan audio. Menurut 

pendapat Andersen yang menyatakan bahwa bagi anak usia dini karakter 

kemampuanya sebagai berikut: 

a. Suara bercirikan ringan dan tinggi 

b. Rata-rata belum bisa bernyanyi dengan nada yang tepat 

c. Gemar menyanyikan kalimat pendek (dalam bentuk melodi) dan suka 

bernyanyi sendiri 

d. Pola-pola nada sederhana  

e. Batas suara umumnya satu oktaf 

f. Lagu yang dinyanyikan: Lagu tentang keagungan tuhan, lagu tentang 

lingkungan, lagu tentang persahabatan, lagu tentang hewan dan tumbuh-

tumbuhan 

3. Manfaat lagu bagi perkembangan anak usia dini 

Saat ini lagu adalah barang langkah, jika ada sebagian besar lagu-lagu  

tersebut sudah kehilangan ”ruh”. Walaupun lagu-lagu masih tetap ceria namun 

seperti ada yang hilang dalam lagu tersebut, anak usia dini lebih menyukai 

bergerak sambil bernyanyi. Lagu yang mengajak atau memudahkan anak untuk 

menari dan mengerakan badan juga bisa menjadi pertimbangan lagu untuk anak. 
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Menurut tika bisono otak kanan merupakan tempat atau kemampuan imajinasi 

kreatifitas, estetika, dan inovasi. 

Otak kanan tempat perkembangan hal-hal yang bersifat perasaan, emosi, 

gaya bahasa, irama, musik, pengenalan diri dan orang lain. Anak-anak pada usia 

dini mempunyai pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik dan non fisik 

untuk mengembangkan diri dan meniru apa yang ada disekitarnya. Pertumbuhan 

dan perkembangan kemampuan lagu dan musikal anak dimulai sejak anak berada 

dalam kandungan ibunya, tepatnya pada usia lima atau enam bulan (goldenage). 

Dengan demikian lagu berpengaruh adalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

mulai dari kandungan hingga dewasa. 

4. Prinsip lagu-lagu anak usia dini 

a. Tema lagu, lagu yang dibuat atau yang dinyanyikan disesuaikan dengan tema 

yang dibahas disekolah atau di lembaga pendidikan, misalnya lagu-lagu yang 

berkaitan dengan bersyukur kepada tuhan, lingkungan, tanaman dan hewan.  

b.  Membantu anak mencapai tahap perkembangan selanjutnya, pada lagu yang 

dinyanyikan oleh anak, perlu memilih rentang nadanya sesuai dengan 

perkembangan mereka. Untuk anak usia dini, anak-anak akan optimal 

bernyanyi dalam rentang nada satu oktaf, lebih dari itu umumnya akan sulit 

mereka nyanyikan. 

c. Melodi musik dalam lagu PAUD 

1. Pengaruh isi lirik dan tokoh dalam lagu dapat menjadi dasar gagasan 

untuk jenis music yang akan digunakan, faktor gagasan merupakan 

kekuatan dasar untuk pembuatan karya musik, karakter lagu yang 
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dibuat dengan berdasarkan gagasan akan memiliki daya kesan yang 

lebih kuat bagi yang mendengarnya, 

2. Tipe-tipe melodi yang digunakan dalam lagu anak usia dini dapat 

dengan menggunakan grafik nada yang naik dan turun yang 

dimuatdalam lagu tersebut.Jenis ketukan not yang sering digunakan 

adalah not yang digunakan dengan satu ketukan, dua ketukan dan tiga 

ketukan, karena lagu anak-anak pada umunya riang.
30

 

5. Jenis lagu religi  

Agama Islam adalah “agama yang musikal”. Hal ini terbukti bahwa dalam 

islam sejak bangun pagi, orang-orang islam sudah bermusik. Hanya saja lagu-lagu 

yang diberikan kepada anak-anak hendaknya dipilihkan, yakni lagu-lagu yang 

mengarah pada kaidah-kaidah Islam, oleh karena itu, ada beberapa macam materi 

lagu islami untuk anak yaitu : 

1. Lagu-lagu yang asli diciptakan oleh orang Islam untuk disampaikan pada 

santri atau orang-orang Islam. 

2. Lagu-lagu gubahan, yaitu lagu-lagu yang bukan berasal dari islam (bukan 

lagu islam) dapat digubah isinya menjadi islami 

3. Lagu-lagu shalawat yang diiringi dengan rebana atau musik lain 

4. Lagu-lagu nadhaman (seperti untuk menghafalkan Asmaul al-husna, nama 

Malaikat, nama nabi, dan lain-lain)
31
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Muktar Latif, Rita Zubaidah, Zukhairina, Muhammad Afandi,Orientasi Baru 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:Kencana),h.230-235 
31 Mohammad Fauziddin, Op cit, Hlm. 28 
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Contoh lagu islami adalah sebagai berikut: 

a. Allah Maha Esa 

Allah yang Maha Esa,  

Pemurah dan Pencipta  

Tempat hamba meminta 

Memuji dan Berdo‟a 

Beriman dan berakal 

Untuk bekal hidupku  

Ikhtiar dan tawakal  

Itulah usahaku 

b. Ikrar Kita 

 

Tuhan kita, Allhu Ar-Rahim 

Nabi kita, Muhammad Al-Amin 

Kitab kita, Al-Qur‟anul Karim 

Teman kita, sesama muslimin 

c. Bismillah 

Sebelum kita makan baca Bismillah dulu 

Baca Bismillah, baca Bismillah 
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Baca Bismillah, baca Bismillah dulu 

Setelah kita makan baca Alhamduliallah 

Alhamduliallah, Alhamdulillah 

Baca Alhamdulillah 

Sebelum kita pergi baca Bismillah dulu 

Baca Bismillah, baca Bismillah 

Baca Bismillah, baca Bismillah dulu 

Setelah kita sampai baca Alhamduliallah 

Alhamduliallah, Alhamduliallah 

Alhamdulillah, baca Alhamdulillah 

d. Sholat 5 waktu 

Sholat subuh 2 rakaat 

2 rakaat, 2 rakaat 

Sholat subuh 2 rakaat 

Jangan ditinggalkan 

Sholat zuhur 4 rakaat 

4 rakaat, 4 rakaat 

Sholat zuhur 4 rakaat 

Jangan ditinggalkan 

Sholat asar 4 rakaat 

4 rakaat, 4 rakaat 
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Sholat asar 4 rakaat  

Jangan ditinggalkan 

Sholat magrip 3 rakaat 

3 rakaat, 3 rakaat 

Sholat magrip 3 rakaat  

Jangan ditinggalkan 

Sholat isya 4 rakaat 

4 rakaat, 4 rakaat 

Sholat isya 4 rakaat 

Jangan ditinggalkan.  

lagu diatas tentu kita dapat mengambil makna yang tersirat dalam kalimat 

demi kalimat bahwa untuk mengenalkan anak pada nilai-nilai keagamaan, yang 

paling mudah  adalah mengenalkan anak pada salah satu ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Hal itu beralasan karena sesuai tingkat perkembangan dan usia anak 

yang berada pada tahapan oprasional konkrit. Pada tahapan tersebut anak lebih 

memahami dan mengetahui apa pun apabila didekatkan dengan hal-hal yang 

bersifat kasap mata. 

A.T Mahmud sebagai tokoh sekaligus pencipta lagu dengan nuansa Agamis 

telah menyajikan suatu karya besar bagi dunia pendidikan anak usia dini yang 

memadukan konsep pengenalan nilai-nilai keagamaan melalui aktivitas bernyanyi. 

Banyak lagu yang lahir dari karyanya itu menggambarkan bahwa pendidikan 
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agama dengan seni suara adalah wahana yang cukup efektif serta sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia dini.
32

 

Adapun perkembangan kegiatan seni anak usia dini berdasarkan 

Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, dimana tingkat pencapaian perkembanagan anak dalam aspek moral 

dan agama pada anak usia dini 5-6 tahun diantaranya:  

1. Memilih  jenis lagu yang disukai 

2. Menyanyikan lagu dengan sikap yang benar  

3. Menggunakan berbagai macam alat musik tradisional maupun alat 

musik lain untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu 

B. Pengertian Moral Dan Nilai Agama Pada Anak Usia Dini 

1. Pengertian moral pada anak usia dini 

Moral merupakan produk yang dihasilkan oleh agama dan budaya, 

yang mengatur tata cara manusia untuk berinteraksi dengan sesama 

manusia. Moral sangat penting bagi perkembangan manusia karena sebagai 

pedoman manusia untuk bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupannya 

saat bersosialisasi dengan masyarakat. Secara etimologi, kata moral berasal 

dari kata Mores dalam bahasa latin, yaitu jamak dari mos yang artinya adat 

kebiasaan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia arti moral adalah akhlak, 

budi pekerti, atau susila. Moral, moralitas, dan etika memiliki makna yang 

sama dan mirip. Ketiga istilah tersebut fokus membahas mengenai aturan 
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Otib Satibi Hidayat, Metode pengembangan moral dan nilai-nilai agama, 

(Universitas Terbuka, 2010),h.206-207 
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manusia dalam berprilaku dan dapat digunakan sesuai dengan konteks 

kebutuhan.
33

 

Menurut horlock, prilaku moral berarti prilaku yang sesuai dengan 

kode moral kelompok sosial. Prilaku amoral dan nonmoral lebih disebabkan 

ketidakacuhan terhadap harapan kelompok sosial, dari pada pelanggaran 

terhadap standar kelompok. Dalam mempelajari prilaku moral, terdapat 

empat pokok utama, di antaranya : 

1. Mempelajari apa yang diharapkan kelompok sosial dan anggotanya 

sebgaimana dicantumkan dalam hukum, kebiasaan, dan peraturan. 

2. Mengembangkan hati nurani. 

3. Belajar mengalami perasaan bersalah, dan rasa malu jika prilaku individu 

tidak sesuai dengan harapan kelompok. 

4. Mempunyai kesempatan untuk interaksi sosial dalam belajar apa aja yang di 

harapkan anggota kelompok.
34

 

Seorang yang bermoral dan prilakunnya baik akan dapat diterima oleh 

kelompok sosial karna menguntungkan orang lain. Seseorang yang tidak bermoral 

dan prilakunya buruk, tidak dapat diterima oleh kelompok sosial karena 

merugikan orang lain. Begitu juga anak usia dini, ketika anak merebut mainan 

temennya, maka temenya akan menganggap bahwa ia anak yang nakal, suka 
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Falakhul Auliya, kecerdasan moral anak usia dini, (Jawa tengah:PT.Nasya 

Expanding Management, 2020), h.7 
34 Sri Indah Puji Astuti, Pengembangan nilai-nilai moral, agama,spiritual anak usia 

dini, (Jawa Barat : CV ARYADUTA, 2015), hlm.15 
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menganggu teman sehingga banyak teman yang tidak suka dengan perbuatanya 

karena membuat anak lain tidak nyaman. 

Menurut Lickona dalam perkembangan moral terkait erat dengan 

pembentukan karakter yang perlu dilakukan secara terperinci, berhadap, 

berjenjang, dan berkesinambungan.
35

 

Syamsu Yusuf LN menjelaskan bahwa perkembangan moral pada anak-

anak dapat berlangsung melalui beberapa cara, yaitu:  

1. Pendidikan langsung melalui penanaman pengertian tentang tingkah laku 

yang benar dan salah atau yang baik dan buruk oleh orang tua, guru, atau 

orang dewasa lainnya.  

2. Identifikasi dengan cara meniru penampilan atau tingkah laku moral orang 

dewasa yang menjadi idolanya. 

3. Proses coba-coba dengan cara mengembangkan tingkah laku moral secara 

coba-coba. Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan 

terus dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman 

atau celaan akan dihentikannya.
36

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa moral adalah ajaran tentang hal yang baik 

dan buruk, yang menyangkut tingkah laku dan perbuatan manusia, seorang pribadi 

yang taat kepada aturan-aturan, kaidah-kaidah dan norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakatnya, dianggap bertindak secara moral. 

                                                           
35 Otib Satibi Op.Cit, Hlm.2,13 
36Mulianah Khaironi, Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini, (Jurnal Golden Age 

Universitas Hamzanwadi) Vol. 01 No. 1 ,  2017, Hal. 6 
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a. Tahap-tahap perkembangan moral pada anak usia dini 

Kohlberg mengungkapkan bahwa terdapat tiga tahapan perkembangan 

moral dan masing masing tingkatan terdapat dua tahapan yaitu : 

a. Moralitas Prakonvesional 

Pada tahapan ini, prilaku anak tunduk pada kendali eksternal.Pada Moralitas 

Prakonvesional terdapat dua tahapan. Pada tahap pertama, anak berorientasi 

pada kepatuhan dan hukuman, moralitas suatu tindakan dinilai atas dasar  

akibat tindakanya sendiri. Sedangkan pada tahap yang kedua, anak 

menyesuaikan tindakannya pada kelompok sosialnya untuk memperoleh 

penghargaan.Mereka mulai ada respon dan mau berbagi terhadap 

kelompoknya, tetapi tindakannya lebih mempunyai dasar tukar-menukar 

dari pada oerasaan keadilan yang sesungguhnya. 

b. Moralitas konvesional 

Pada Moralitas konvesional terdapat dua tahapan. Dalam tahap pertama, 

“moralitas anak yang baik” anak menyesuaikan dengan peraturan untuk 

mendapatkan persetujuan orang lain dan untuk bertahan atau menjalin 

hubungan yang baik dengan kelompoknya.Dalam tahap kedua, anak 

meyakini bahwa jika kelompok sosialnya menerima peraturan yang sesuai 

untuk anggota kelompoknya, maka mereka harus melakukan tindakan sesuai 

dengan peraturan yang dibuat sehingga mereka terhindar dari ancaman atau 

ketidak setujuan kelompok sosialnya. 
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c. Moralitas pascakonvesional  

Pada tingkat yang ketiga ini terdapat dua tahapan. Dalam tahapan pertama, 

anak yakin bahwa harus ada kenyamanan dalam hal moral yang dapat 

memungkinkan adanya perubahan standar moral, jika hal ini terbukti maka 

akan menguntungkan bagi kelompoknya. Dalam tahap yang kedua, orang 

menyesuaikan diri dengan standar sosial dan keinginan internal terutama 

untuk menghindari rasa tidak puas dengan diri sendiri dan bukan 

menghindari ancaman sosial. Ini merupakan prilaku moral yang lebih 

banyak berlandasakan pada penghargaan terhadap orang lain dari pada 

keinginan orang lain.
37

 

2. Pengertian nilai agama pada anak usia dini 

Pendidikan nilai agama bagi anak usia dini pada saat ini sangatlah penting, 

dikarenakan pada era modern ini anak akan banyak menghadapi berbagai pilihan 

tentang nilai yang mungkin dianggapnya baik. Karena nilai bersifat relatif, 

sehingga membuat masyarakat memiliki suatu sudut pandang yang berbeda 

terhadap nilai-nilai yang dianutnya. Hal ini sesuai dengan norma dan adat-istiadat 

yang berlaku di masyarakat tersebut. Misalnya, nilai yang dianggap baik bagi 

suatu kelompok masyarakat belum tentu cocok bagi budaya masyarakat yang lain, 

begitupun sebaliknya.
38
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Nilai nilai agama adalah konsep-konsep yang berkaitan dengan keyakinan, 

ketaatan, dan kebaikan.Konsep-konsep ini dapat terlihat dari prilaku agama yang 

di terapkan oleh seseorang. 

Deradjat mendifinisikan agama adalah iman yang diyakini oleh pikiran, 

diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan dalam tindakan, perbuatan, perkataan 

dan sikap.Hal ini tidak terlepas dari aspek kepribadian dalam diri manusia, yaitu 

pikiran, sikap, perbuatan. Keyakinan merupakan suatu kekuatan dalam diri untuk 

,erespon sampai dirinya merasa pasti adanya. Prilaku yang berdasarkan keyakinan 

dapat diamati dalam kegiatan manusia sehari-hari, atau bisa disebut dengan 

ibadah. Pendapat diatas didukung oleh Abdul Mu‟in yang dikutip dari nata.Di 

mana beliau mengatakan bahwa agama sebagai peraturan Tuhan yang mendorong 

jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk berkehendak sesuai dengan pilihanya 

sendiri, dan mengikuti peraturan tersebut guna mencapai kebahagiaan di dunia 

dan akhirat.
39

 

Dalam Q.S. Ar-Ruum:30 yang berbunyi: 
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bahwa beragama merupakan fitrah manusia, “ maka hadapkanlah wajah mu 

dengan lurus kepada agama Allah tetaplah atas fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidk ada perubahan pada fitrah Allah 

.itulah agama yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” ( Q.S. 

al-Rum: 30 )
40

 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwasanya setiap manusia lahir ke 

dunia ini dengan mebawa fitrah berupa keyakinannya kepada agama (Islam). 

Seiring berjalanya waktu, maka fitrah yang sudah Allah tetapkan akan dijalankan 

oleh manusia. 

a. Tahap-tahap perkembangan nilai agama anak usia dini 

Pada tahap-tahap perkembangan nilai agama anak usia dini Hernest 

mengemukakan perkembangan agama dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

a. The fairtale stage (tingkat dongeng)  Tahap ini teradi pada usia 3-6 tahun. 

Pada usia tersebut, gambaran tentang Tuhan masih dipengaruhi oleh emosi 

dan fantasi dikarenakan pemahaman anak tentang ajaran agamanya masih 

bersumber dari dongeng.  

b. The realistic stage (tingkat kenyataan)  Tahap ini terjadi saat anak masuk 

sekolah dasar sampai remaja. Pada usia  

tersebut, pemahaman tentang ajaran agama didapatkan anak dari orang tua, 

orang lain, lembaga kegamaan, sekolah, dan lain-lainnya. Sehingga, 

pemahaman tentang agama didasarkan pada konsep yang sesuai dengan 

kenyataan. 
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c. The individual stage (tingkat individual) Pada tahap ini, pemahaman pada 

ajaran agama dipengaruhi oleh lingkungan serta perkembangan internal, 

sehingga bersifat khas.  

Anak yang mendapatkan pengembangan nilai agama sejak dini dari 

lingkungannya, akan tumbuh menjadi anak yang religius, yakni anak yang 

memiliki sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya. Sehingga menjadi toleran terhadap perbedaan yang ada di luar 

lingkungannya, baik itu agama, budaya, rasa, suku dan lain sebagainya.
41

 

Tahap-tahap kemampuan perkembangan moral dan nilai-nilai agama anak 

usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: 

1. Mengenal agama yang dianut  

2. Mmbiasakan diri beribadah 

3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb  

4. Membedakan prilaku yang baik dan buruk 

5. Mengetahui hari besar agama  

C. Konsep Oprasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap kemampuan teoritis. Hal ini perlu dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahn pahaman dalam penelitian Penerapan lagu-lagu religi disebut variable X 

atau variable yang mempengaruhi (independent variable) sedangkan 

mengembangkan moral dan nilai agama disebut variable Y atau variable yang 

dipengaruhi (dipendent variable).  
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1. Indikator Penerapan lagu-lagu religi (Variabel X) 

a. Guru memilih lagu Islami yang cocok, dalam arti sesuai dengan tema, 

situasi, dan kondisi 

b. Guru menyiapkan lagu yang belum dihafal anak-anak sebanyak tiga 

kali 

c. Guru bersama anak-anak menyanyikan lagu secara berulang-ulang 

d. Guru memilih beberapa anak yang sudah hafal lagu tersebut dan 

meminta anak untuk bernyanyi secara individu 

e. Guru memilih beberapa anak untuk mengulang lagu yang sudah hafal 

secara individu 

f. Guru menyanyikan lagu sekali lagi secara bersama-sama  

g. Guru menginstruksikan kepada anak untuk mengulang lagi lagu 

tersebut pada hari yang lain. 

2. Indikator nilai agama dan moral (Variabel Y) 

a. Anak mampu mengucapkan dan menjawab salam 

b. Anak mampu mengenal agama yang dianut 

c. Anak mampu menyanyikan lagu islami 

d. Anak mengenal prilaku baik dan buruk, jujur, hormat, disiplin 

e. Anak mampu mengucapkan do‟a sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu  

f. Anak mampu melakukan gerakan sholat 

g. Anak mengetahui cara menjaga kebersihan 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dilakukan dengan sesuatu yang memliki kaitan dan 

hubungan erat dengan pokok masalah atau sesuatu yang dibahas  peneliti di 

samping itu untuk menunjukkan pada keaslian bagi peneliti yang sesuai karena 

peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah 

dilaksanakan setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya, 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Edi Rohendi (2014). Strategi pengembangan nilai-nilai agama dan moral 

pada anak usia dini di taman kanak-kanak  di jawa barat, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi strategi pengembangan nilai-nilai agama 

dan moral melalui kegiatan rutinitas dilakukan oleh hampir seluruh guru TK 

di Jawa Barat, sejumlah 90,25% guru mengetahui, memahami dan 

mengimplementasikannya pada pelaksanaan kegiatan rutiniitas, dan 

dikategorikan baik. Implementasi strategi pengembangan nilai-nilai agama 

dan moral melalui kegiatan terintegrasi sejumlah 48,3% guru di Jawa Barat , 

mengimplementasikan pada kegiatan terintegrasi melalui kegiatan inti 

sehingga dikategorikan kurang baik. Implementasi strategi pengembangann 

nilai-nilai agama dan moral melalui kegiatan khusus, guru telah memahami 

dan melaksanakan kegiatan khusus sejumlah 86%, sehingga dikategorikan 

baik.
42
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Persamaan penelitian peneliti dengan saudara Edi Rohendi adalah sama-

sama meneliti tentang moral dan nilai agama. 

2. Tasraunah (2016).Penerapan lirik  lagu  religius dalam peningkatan motivasi 

belajar al-qur‟an pada anak usia dini di taman kanak-kanak / taman 

pendidikan al-qur‟an  bina insani ma‟rifatullah desa sadar kecamatan bone-

bone, dari hasil penelitian ditemukan bahwa : 1) Penerapan lirik lagu 

religius adalah suatu bentuk aktifitas yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang digunakan untuk memperkaya aktifitas-aktifitas 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara bervariasi, menyenangkan, dan 

membiasakan guna meningkatkan motivasi belajar al-qur‟an. Dari hasil 

penelitiaan, peneliti dapatmenyimpulkan bahwa ternyata dalam menerapkan 

lirik lagu religius dalam  peningkatan motivasi belajar al-qur‟an di TK / 

TPA Bina Insani Ma‟rifatullah nampak semangat belajar al-Qur‟an santri 

pada proses pembelajaran berlagsung, hal ini dapat dikatakan bahwa adanya 

peningkatan terhadap santri untuk belajar al-Qur‟an yang termotivasi 

dengan di terapknnya lagu-lagu religius.2. dalam menerapkan lirik-lirik 

religius untuk meningkatkan motivasi belajar di TK/TPA Bina Insani 

Ma‟rifatullah memiliki kendala berupa kurangnya alokasi waktu yang 

digunakan. Oleh karena itu, lirik lagu yang diterapkan di TK/TPA ini perlu 

untuk di kembangkan dan diajarkan,guna untuk pendidikan dan pemahaman 

anak kedepannya.
43
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Persamaan penelitian peneliti dengan saudari Tasraunah adalah sama-sama 

meneliti tentang lagu Religi bahwa dalam menerapkan lirik-lirik religius 

dapat meningkatkan motivasi belajar. 

3. Dharlinda suri (2021). Penanaman Karakter Anak Usia Dini melalui Lagu 

Anak-anak Daerah Lampung, Berdasarkan hasil penelitian serta 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pendidikan karakter pada 

lagu anak-anak daerah lampung yang berjudul cinta Tuhan segenap 

ciptaannya, Kutak mainan, sanak santun, dan sanak teghtib, seperti:  

religius, disiplin, mandiri, tanggungjawab, sopan santun, hormat, jujur, dan 

bijaksana. Melalui lagu-lagu anak daerah anak mampu mengenal, 

mengetahui, dan mempunyai rasa cinta daerah serta tanah air.
44

 

Persamaan penelitian peneliti dengan saudari Dharlinda suri adalah sama-

sama meneliti tentang lagu. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti ingin 

meningkatkan/mengembangkan moral dan nilai agama sedangkan saudari 

Dharlinda suri lebih ke pendidikan karakteristik anak. 

4. Narendradewi Kusumastuti (2017). Penanaman Nilai-Nilai Moral Melalui 

Kegiatan Bercerita  Pada Anak Usia 5 Tahun. Penelitian ini untuk 

mendeskripsikan tentang proses penanaman nilai-nilai moral melalui 

kegiatan bercerita di RA Plus Darussalam Bojonegoro, meliputi: (1) nilai-

nilai moral yang ditanamkan; (2) pelaksanaan; (3) faktor penghambat dan 

faktor pendukung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

                                                           
44 Dharlinda Suri, Penanaman Karakter Anak Usia Dini melalui Lagu Anak-anak Daerah 

Lampung, (Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini), Volume 6 Issue 2 2022, 
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jenis studi kasus. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru, dan 

anak. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian adalah (1) nilai-nilai moral yang ditanamkan religius, 

kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatifitas, kemandirian, 

demokratis, rasa ingin tahu, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab; (2) proses 

terdiri dari (a) adanya perencanaan sebelum kegiatan bercerita yang tertuang 

dalam bentuk RPPM dan RPPH; (b) media yang digunakan buku pilar, buku 

cerita, boneka tangan, menggambar menggunakan spidol, dan video; (c) 

evaluasi yang digunakan penilaian formatif yaitu observasi (pengamatan), 

percakapan, dan unjuk kerja; (d) hasilnya adalah pengetahuan anak menjadi 

lebih luas, anak bisa membedakan baik buruk, anak menceritakan kembali 

isi cerita, perilaku anak setelah dibacakan cerita menjadi baik mencontoh 

dari cerita yang sebelumnya disampaikan guru; (3) faktor penghambat yaitu 

keras lemahnya dan tinggi nada suara saat guru bercerita belum terlihat, 

kekayaan bahasa yang dimiliki guru masih kurang, adanya dua kelas yang 

dijadikan satu; (4) faktor pendukungyaitu anak mendapatkan cerita dari 

rumah, guru diberikan berbagai macam pelatihan termasuk pelatihan 

mendongeng, tersedianya berbagai macam buku cerita, perilaku guru 

menjadi teladan yang baik bagi anak.
45
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Persamaan penelitian peneliti dengan saudari Narendradewi Kusumastuti 

adalah sama-sama meneliti tentang Nilai Moral dan Agama. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti menggunakan lagu religi  Pesedangkan saudari 

Narendradewi Kusumastuti menggunakan kegiatan bercerita. 

5. Ayi Teiri Nurtiani1 (2019).Analisis Penerapan Nilai-Nilai Moral Agama 

Anak Kelompok Bermain Di Paud Melati Banda Aceh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai moral agama anak usia dini 

dalam lingkup penanaman nilai ibadah shalat sudah cukup baik, pendidik 

yang mengajar di Kelompok Bermain PAUD Melati berusaha memberikan 

yang terbaik dalam menerapkan nilai moral dan keagamaan pada anak. 

Peserta didik dapat meniru gerakan beribadah walaupun belum teratur. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai 

moral agama anak dalam lingkup penanaman nilai ibadah sholat di 

Kelompok Bermain PAUD Melati Banda Aceh adalah peserta didik mudah 

tidak fokus dan sulit dikondisikan pada saat melaksanakan praktek shalat. 

Pengelompokan peserta didik yang dilakukan oleh guru saat praktek ibadah 

shalat masih belum jelas. Pendidik sedikit mengalami kesulitan dalam 

menangani anak yang tidak ikut serta dalam pembelajaran.
46

 

Persamaan penelitian peneliti dengan saudari Ayi Teiri Nurtiani adalah 

sama-sama meneliti tentang penerapan nilai Moral dan Agama 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif 

(Hₐ) dan Hipotesis nihil (H0) sebagai berikut: 

Hₐ:  Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan lagu-lagu religi dalam 

mengembangkan moral dan nilai-nilai agma pada anak usia dini 5-6 tahun di 

RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 

H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan lagu-lagu religi dalam 

mengembangkan moral dan nilai-nilai agma pada anak usia dini 5-6 tahun di 

RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Quasi eksperimen 

model one group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono, metode penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh (treatment) terhadap yang lain dalam sebuah kondisi yang 

dikendalikan
47

. Dalam penelitian eksperimen ini penulis dapat mengetahui 

pengaruh maupun hubungan yang menunjukkan adanya sebab akibat. Sedangkan 

one group pre test-post test disebut juga sebagai desain “sebelum dan sesudah” 

yakni sebelum dilakukan yakni sebelum dilakukan treatment dan sesudah 

dilakukan treatment.  

Tabel III.1 

One Group Pre Test-Post Test Design 

 

X adalah treatment yang akan diberikan dan akan dapat diketahui 

pengaruhnya dalam eksperimen. Pemberian treatment dapat berupa penggunaan 

model mengajar, metode mengajar, strategi mengajar, model penelitian, media 
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mengajar, dan lain-lain. O1 merupakan bentuk tes maupun observasi yang 

dilakukan sebelum treatment dilakukan, sedangkan O2 merupakan bentuk tes 

maupun bentuk observasi yang dilakukan sesudah treatment dilakukan. Pengaruh 

treatment X dapat diketahui hasilnya dengan membandingkan antara O1 dan O2 

dalam kondisi yang terkontrol. Dalam pre test–post test penelitian ini 

menggunakan lembar observasi untuk mengetahui perkembangan moral dan nilai 

agama anak. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Ra Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh 

Kabupaten Indragiri Hilir. Waktu penelitian direncanakan ketika peneliti telah 

lulus ujian proposal dari Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Tarbiyah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di RA Hidayatul 

Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah penerapan lagu-lagu religi dalam mengembangkan moral dan 

nilai-nilai agama pada anak usia dini 5-6 tahun Di RA Hidayatul Mubtadiin 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 

D. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif dibutuhkan populasi dan sampel. Populasi 

merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti baik itu berupa orang, benda, 

kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Sesuai dengan masalah penelitian, 

maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari RA Hidayatul 
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Mubatiin yang berjumlah 14 anak. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi 

yang akan diteliti.
48

 Dari penjelasan tersebut, maka peneliti tidak menggunakan 

random sampling sampel pada penelitian ini adalah anak-anak Kelompok B1 RA 

Hidayatul Mubtadiin. Kelompok B1 yang berjumlah 14 anak. 

Tabel III.2 

Data anak kelompok B1 RA Hidayatul Mubtadiin 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir 

Tahun 2022 

Kelompok Perempuan Laki-laki Jumlah 

B1 9 5 14 

    

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan dua teknik dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu objek, secara 

sistematis mengenai fonemena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesekali 

atau berulang kali. Observasi dapat dilakukan kapan saja, tergantung dimana 

objek penelitian berada sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun hal-hal yang akan diamati melalui kegiatan observasi ini adalah 

tentang bagaimana penerapan lagu-lagu religi dalam mengembangkan moral dan 
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nilai agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan 

Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Dan kegiatan observasi ini berguna untuk 

menilai kegiatan anak dan hasil belajar anak.  

Lembar observasi yang digunakan berupa pengamatan, dengan memberi 

ceklis, instrumen obsevasi berupa ranting scale berdasarkan pengamatan dengan 

pedoman skala perkembangan yaitu : belum berkembang (BB), mulai 

berkemabang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang sangat baik 

(BSB) 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyelidiki 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber- sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-

undang dan sebaginya. 

Dari penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari sekolah yang peneliti 

teliti, yaitu RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir 

yang berkenaan tentang keadaan guru, jumlah siswa, laporan hasil kegiatan 

belajar siswa, sarana prasarana disekolah tersebut, dan lain sebagainya yang 

berhubungan dengan sekolah tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Untuk 

melihat apakah Penerapan Lagu-Lagu Religi dapat Mengembangkan Moral Dan 

Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di Ra Hidayatul Mubtadiin 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Rumus uji-t ini digunakan untuk 

menguji signifikan perbedaan mean, dengan rumus sebagai berikut: 

 

  
 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

      (
  

  
) (

  

  
)

 

 

Keterangan: 

 ̅ = Rata-rata sampel 1 

 ̅ = Rata-rata sampel 2 

  = Simpangan baku sampel 1 

  = Simpangan baku sampel 2 

   = Varians sampel 1 

   =Varians sampel 2 

r = Korelasi antara dua sampel 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasi penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penerapan lagu-

lagu religi dalam mengembangkan moral dan nilai agama pada anak usia dini 5-6 

tahun di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 

Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan, penerapan lagu-lagu religi dalam mengmbangkan moral dan nilai 

agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan 

Reteh Kabupaten Indragiri Hilir sebelum dan sesudah di berikan perlakuan berupa 

penerapan lagu-lagu religi dengan besar pengaruh      % 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Berdasarkankesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru dihara

pkan menggunkan penerapan lagu religi sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak. 

2. Bagi Sekolah  

Sebaiaknya sekolag memberukan dan menyediakan fasilitas 

yang mendukung kegiatan penerapan lagu religi untuk meningkatkan 

perkembangan moral dan nilai agama pada anak usia dini di RA 

Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian penerapan lagu religi dalam mengembangkan moral 

dan nilai agama pada anak usia dini 5-6 tahun di RA Hidayatul 

Mubtadiin Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir ini masih 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, 

menjadi motivasi bagi penulis selanjtnya denganbeberapa variasi baru 

kegiatan penerapan lagu religi ini dengan treatment yang lebih menarik 

lainya. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam  Penerapan Lagu-Lagu Religi 

Dalam Mengambangkan Moral Dan Nilai Agama Pada Anak Usia Dini 5-

6 Tahun Di RA Hidayatul Mubtadiin Kecmatan Reteh Kabupaten 

Indragiri Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

Yeni Muttaqinah 

NO Instrumen Penilaian 

Dilaksanakan Tidak  

dilaksanakan 

1. Guru memilih lagu Islami 

yang cocok, dalam arti 

sesuai dengan tema, situasi, 

dan kondisi 

  

2. Guru menyiapkan lagu yang 

belum dihafal anak-anak 

sebanyak tiga kali 

  

3. Guru bersama anak-anak 

menyanyikan lagu secara 

berulang-ulang 

  

4. Guru memilih beberapa 

anak yang sudah hafal lagu 

tersebut dan meminta anak 

untuk bernyanyi secara 

individu 

  

5. Guru memilih beberapa 

anak untuk mengulang lagu 

yang sudah hafal secara 

individu 

  

6. Guru menyanyikan lagu 

sekali lagi secara bersama-

sama 

  

7. Guru menginstruksikan 

kepada anak mengulang 

lagi lagu tersebut pada hari 

yang lain 

  



 

      
 

Lampiran 2 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y 

 (Pretest) 

Nama    :  

Tema dan Sub tema : 

No Instrument BB MB BSB BSH 

1. Anak mampu mengucapkan 

dan menjawab salam 

    

2.  Anak mampu mengenal agama 

yang dianut 

    

3. Anak mampu menyanyanyikan 

lagu islami 

    

4. Anak mengenal prilaku baik 

dan buruk, jujur, hormat, 

disiplin 

    

5. Anak mampu mengucapkan 

do‟a sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

    

6. Anak mampu melakukan 

gerakan sholat 

    

7. Anak mengetahui cara 

menjaga kebersihan 

    

Observasi  

 

Yeni Muttaqinah 

Ket : Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB) 



 

      
 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y 

 (Posttest) 

Nama    :  

Tema dan Sub tema : 

No Instrument BB MB BSB BSH 

1. Anak mampu mengucapkan 

dan menjawab salam 

    

2.  Anak mampu mengenal agama 

yang dianut 

    

3. Anak mampu menyanyanyikan 

lagu islami 

    

4. Anak mengenal prilaku baik 

dan buruk, jujur, hormat, 

disiplin 

    

5. Anak mampu mengucapkan 

do‟a sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

    

6. Anak mampu melakukan 

gerakan sholat 

    

7. Anak mengetahui cara 

menjaga kebersihan 

    

Observasi  

 

Yeni Muttaqinah 

Ket : Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB) 



 

      
 

SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan penilaian pada 

anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap, dan atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian bias 

berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan di sebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1 sampai 4. 

Pengamat tinggi memberi tanda cek (v) pada kolom salah satu prilaku yang 

muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2  3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1  : Lamban, kurang berusaha 

MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

 BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

 

 

 

 



 

      
 

SKALA PENILAIAN PENELITIAN VARIABEL Y 

1) Anaka mampu mengucapkan dan menjawab salam 

BB = 1 : Anak  belum biasa mengucapkan dan menjawab salam 

MB = 2 : Anak sudah mulai mengucapkan dan menjawab salam 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengucapkan dan menjawab salam 

BSH = 4 : Anak sudah mampu mengucapkan dan menjawab salam 

2) Anak mampu mengenal agama yang dianut 

BB = 1 : Anak belum bisa mengenal agama yang dianut 

MB = 2 : Anak sudah mulai mengenal agama yang dianut 

BSH =3 : Anak sudah bisa mengenal agama yang dianut 

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengenal agama yang dianut 

3) Anak mampu menyanyikan lagu islami 

BB = 1 : Anak belum bisa menyanyikan lagu islami 

MB = 2 : Anak sudah mulai menyanyikan lagu islami 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyanyikan lagu islami 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menyanyikan lagu islami 

4) Anak mengenal prilaku baik dan buruk, jujur, hormat, disiplin 

BB = 1  : Anak belum bisa mengenal prilaku baik dan buruk, jujur, hormat, 

disiplin 

MB = 2 : Anak sudah mulai mengenal prilaku baik dan buruk, jujur, 

hormat, disiplin 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengenal prilaku baik dan buruk, jujur, hormat, 

disiplin 



 

      
 

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengenal prilaku baik dan buruk, jujur, 

hormat, disiplin 

5) Anak mampu mengcapkan do‟a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 

BB = 1 : Anak belum bisa mengcapkan do‟a sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

MB = 2 : Anak sudah mulai mengcapkan do‟a sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengcapkan do‟a sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengcapkan do‟a sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

6) Anak mampu melakukan gerakan sholat 

BB = 1 : Anak belum bisa melakukan gerakan sholat 

MB = 2 : Anak sudah mulai melakukan gerakan sholat 

BSH = 3 : Anak sudah bisa melakukan gerakan sholat 

BSH = 4 : Anak sudah mampu melakukan gerakan sholat 

7) Anak mengetahui cara menjaga kebersihan 

BB= 1 : Anak belum bisa mengetahui cara menjaga kebersihan 

MB = 2 : Anak sudah mulai mengetahui cara menjaga kebersihan 

BSH = 3 : Anak sudah bisa cara menjaga kebersihan 

BSH = 4 : Anak sudah mampu mengetahui cara menjaga kebersihan 

 

 



 

      
 

Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 4 

Rekapitulasi Penerapan Lagu-Lagu Religi Dakam 

Mengembangkan Moral Dan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun Di Ra Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh 

Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 

NO 

 

Subjek 

Skor Pretest Skor Posttest 

Quasi Eksperimen Quasi 

Eksperimen 

1.  Subjek 1 10 24 

2.  Subjek 2 12 22 

3. Subjek 3 9 25 

4.  Subjek 4 8 22 

5.  Subjek 5 8 23 

6.  Subjek 6 10 21 

7.  Subjek 7 12 22 

8.  Subjek 8 9 22 

9.  Subjek 9 9 23 

10.  Subjek 10 10 22 

11.  Subjek 11 12 22 

12.  Subjek 12 8 23 

13.  Subjek 13 10 23 

14.  Subjek 14 10 23 

Rata-rata  136    317 

  9,72 22,64 



 

      
 

Lampiran 5 

Tabel pengolah data Pretest Quasi Eksperimen 

    
     ̅   

   
 

  
       

  
       

 

 

 

 

 

 

 

N    

  

 ̅  

 

   -  ̅  

 

(    -  ̅  ) ² 

1.  10 9,72 0,28 0,0728 

2.  12 9,72 2,28 5,1984 

3.  9 9,72 0,72 0,5184 

4.  8 9,72 -1,72 2,9584 

5.  8 9,72 -1,72 2,9584 

6.  10 9,72 0,28 0,0728 

7.  12 9,72 2,28 5,1984 

8.  8 9,72 -1,72 2,9584 

9.  9 9,72 0,72 0,5184 

10.  10 9,72 0,28 0,0728 

11.  12 9,72 2,28 5,1984 

12.  8 9,72 -1,72 2,9584 

13.  10 9,72 0,28 0,0728 

14.  10 9,72 0,28 0,0728 

 136   28,8296 



 

      
 

Tabel pengolah data Posttest Quasi Eksperimen 

 

 

    
     ̅   

   
 

  
       

  
       

 

 

 

 

 

 

 

N 

 

   

 

 ̅  

 

   -  ̅  

 

(    -  ̅  ) ¹ 

1.  24 22,64 1,36 1,8496 

2.  22 22,64 -0,64 0,4761 

3.  25 22,64 2,36 5,5696 

4.  22 22,64 -0,64 0,4096 

5.  23 22,64 0,36 0,4096 

6.  21 22,64 -1,64 2,6896 

7.  22 22,64 -0,64 0,4096 

8.  22 22,64 -0,64 0,4096 

9.  23 22,64 0,36 0,4096 

10.  22 22,64 -0,64 0,4096 

11.  22 22,64 -0,64 0,4096 

12.  23 22,64 0,36 0,4096 

13.  23 22,64 0,36 0,4096 

14.  23 22,64 0,36 0,4096 

 317   14,6809 



 

      
 

Lampiran 6 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 14 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.91981412 

Most Extreme Differences Absolute .239 

Positive .239 

Negative -.187 

Test Statistic .675 

Asymp. Sig. (2-tailed) .723 

Correlations 

 Prettest Prottest 

Prettest Pearson Correlation 1 .683 

Sig. (2-tailed)  .091 

N 14 14 

Prottest Pearson Correlation .683 1 

Sig. (2-tailed) .091  

N 14 14 



 

      
 

Uji pretest dan posttest pada kelas quasi eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 QUASI 

EKSPERIMEN

T - QUASI 

EKSPERIMEN

T 

-

34.0

00 

3.317 1.254 -37.067 -30.933 -27.123 13 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 7 

Surat Izin Pra-Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 8  

Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 9  

Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 10  

 

Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 11  

Surat Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 13  

Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 

 



 

      
 

Lampiran 14 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

KURIKULUM 2013 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Tema     : Aku hamba Allah 

Sub Tema    : Allah Maha Esa 

Kelompok / Usia   : B/5-6 Tahun 

Hari / Tanggal    : Senin, 28 Maret 2022 

Alokasi Waktu   : 60 menit 

I. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Tujuan 

Pembelajar

an 

1 NAM (1.1-1.2-

4.1)  

Mengenal tuhan 

melalui 

penciptanya 

 Terbiasa 

menyebut nama 

tuhan sebagai 

pencipta 

 Terbiasa 

mengucap rasa 

syukur terhadap 

ciptaan tuhan 

 Mengucapkan doa 

sebelum belajar 

 

 Anak 

terbiasa 

menyebut 

nama tuhan 

sebagai 

penciptanya 

 Anak mampu 

mengucap 

rasa syukur 

terhadap 

ciptaan tuhan 

 Anak mampu 

mengucapka

n doa 

sebelum 

belajar 



 

      
 

dengan benar 

melalui 

kegiatan 

pembiasaan 

 

2 FM (3.3)  

Mengenal 

anggota 

tubuh, fungsi, 

dan 

gerakannya 

untuk 

pengembanga

n motorik 

kasar dan 

motorik halus 

 Bertepuk 

menggunakan 

tangan 

 Anak mampu 

bertepuk 

menggunaka

n tangan. 

 

3 Kognitif (2.2) 

Memiliki prilaku 

yang 

mencerminka

n sikap ingin 

tahu 

 Memahami lagu 

Allah Maha Esa 

 Anak dapat 

memahami 

lagu Allah 

Maha Esa  

4 Bahasa (2.14-

4.11) 

Menunjukkan 

kemampuan 

berbahasa 

ekspresif 

(mengungkap

 Menyanyi lagu 

Allah Maha Esa 

 

 Anak mampu 

menyanyikan 

lagu Allah 

Maha Esa 

 



 

      
 

kan bahasa 

secara verbal 

dan 

nonverbal) 

5 SOSEM (2.5) 

Memiliki 

perilaku 

mencerminka

n 

kemandirian 

 Menyelesaikan 

tugasnya hingga 

tuntas 

 Anak mampu 

menyelesaik

an tugas 

hingga tuntas 

pada saat 

melakukan 

kegiatan 

pengembang

an dengan 

baik. 

6 Seni (3.15-4.15) 

Menunjukkan 

aktivitas seni 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

media 

 Bernyanyi lagu 

Allah Maha Esa 

 Anak mampu 

mengulang-

ulang lagu 

Allah Maha 

Esa 

 

II. Kegiatan Pembelajaran 

A. Pembukaan  

1. Mengucap salam 

2. Tepuk semangat 

3. Bernyanyi Allah Maha Esa 

4. Membaca Al-fatihah 

5. Membaca doa sebelum belajar 



 

      
 

6. Membaca surah An-Nas 

7. Bercerita dan tanya-jawab tentang materi ajar “Allah Maha 

Esa” 

B. Inti  

Kegiatan 1 : Terbiasa menyebut nama tuhan sebagai pencipta 

Kegiatan 2 : Memahami lagu Allah Maha Esa 

Kegiatan 3 : Bernyanyi lagu Allah Maha Esa 

Langkah Kegiatan 1 : 

1. Guru menjelaskan bahwa Allah Tuhan kita  

2. Guru mengajak berdiskusi anak  

Langkah Kegiatan 2 : 

1. Guru menjelaskan isi didalam lirik lagu 

2. Guru mengajak berdiskusi dan menyuruh anak untuk 

memahami lagu tersebut 

Langkah kegiatan 3: 

1. Guru menyanyikan lagu secara berulang-ulang 

2. Guru menyuruh anak untuk menyanyikan lagu secara 

berulang-ulang 

C. Istirahat  

1. Mencuci tangan 

2. Berdoa sebelum makan dan sesudah makan 

3. Bermain bebas 

D. Penutup 15 Menit 

1. Recalling 

2. Guru menanyakan perasaan anak selama belajar 

3. Guru mengajak anak berdiskusi tentang materi yang di ajar 

4. Menyanyikan lagu Allah Maha Esa 

5. Doa, salam, dan selesai 

E. Rencana Penilaian 

1. Indikator Penilaian 

NAM : 



 

      
 

 Mengucapkan doa sebelum belajar 

Fisik Motorik  : 

 Bertepuk menggunakan tangan 

Kognitif : 

 Memahami lagu Allah Maha Esa 

Bahasa : 

 Menyanyi lagu Allah Maha Esa 

Sosem : 

 Menyelesaikan tugasnya hingga tuntas  

Seni    : 

 Bernyanyi lagu Allah Maha Esa  

1. Teknik Penilaian 

a. Observasi 

b. Hasil karya 

c. Wawancara 

 

Inhil,  28 Maret 2022 

Kepala RA AL-HIDAYAH      

 

(Lasmiatin, S.Pd. SD)   

         

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Allah Maha Esa 

Allah yang Maha Esa, 

Pemurah dan Pencipta 

Tempat hamba meminta 

Memuji dan Berdo‟a 

Beriman dan berakal 

Untuk bekal hidupku 

Ikhtiar dan tawakal 

Itulah usahaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

      



 

      
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

KURIKULUM 2013 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Tema     : Aku hamba Allah 

Sub Tema    : Ikrar Kita 

Kelompok / Usia   : B/5-6 Tahun 

Hari / Tanggal    : Senin, 4 April2022 

Alokasi Waktu   : 60 menit 

I. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

No Kompetensi Dasar Indikator Tujuan 

Pembelaja

ran 

1  NAM (1.1-1.2-4.1)  

Mengenal tuhan 

melalui penciptanyaa 

 Terbiasa 

menyebut nama 

tuhan sebagai 

pencipta 

 Terbiasa 

mengucap rasa 

syukur terhadap 

ciptaan tuhan 

 Mengucapkan doa 

sebelum belajar 

 

 Anak 

terbiasa 

menyebut 

nama tuhan 

sebagai 

penciptany

a 

 Anak 

mampu 

mengucap 

rasa syukur 

terhadap 

ciptaan 

tuhan 

 Anak 

mampu 

mengucapk



 

      
 

an doa 

sebelum 

belajar 

dengan 

benar 

melalui 

kegiatan 

pembiasaan 

 

2 FM (3.3)  

Mengenal anggota 

tubuh, fungsi, 

dan gerakannya 

untuk 

pengembangan 

motorik kasar 

dan motorik 

halus 

 Bertepuk 

menggunakan 

tangan 

 Anak 

mampu 

bertepuk 

menggunak

an tangan. 

 

3 Kognitif (2.2) 

Memiliki prilaku 

yang 

mencerminkan 

sikap ingin tahu 

 Memahami lagu 

ikrar kita 

 Anak dapat 

memahami 

lagu ikrar 

kita 

4 Bahasa (2.14-4.11) 

Menunjukkan 

kemampuan 

berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan 

 Menyanyi lagu 

ikrar kita 

 

 Anak 

mampu 

menyanyik

an lagu 

ikrar kita 

 



 

      
 

bahasa secara 

verbal dan 

nonverbal) 

5 SOSEM (2.5) 

Memiliki 

perilaku 

mencerminkan 

kemandirian 

 Menyelesaikan 

tugasnya hingga 

tuntas 

 Anak 

mampu 

menyelesai

kan tugas 

hingga 

tuntas pada 

saat 

melakukan 

kegiatan 

pengemban

gan dengan 

baik. 

6 Seni (3.15-4.15) 

Menunjukkan 

aktivitas seni 

dengan 

menggunakan 

berbagai media 

 Bernyanyi lagu 

ikrar kita 

 Anak 

mampu 

mengulang-

ulang lagu 

ikrar kita 

 

II. Kegiatan Pembelajaran 

A. Pembukaan  

1. Mengucap salam 

2. Tepuk semangat 

3. Bernyanyi Allah Maha Esa 

4. Membaca Al-fatihah 

5. Membaca doa sebelum belajar 



 

      
 

6. Membaca surah An-Nas 

7. Bercerita dan tanya-jawab tentang materi ajar “Ikrar kita” 

B. Inti  

Kegiatan 1 : Terbiasa menyebut nama tuhan sebagai pencipta 

Kegiatan 2 : Memahami lagu Ikrar kita 

Kegiatan 3 : Bernyanyi lagu Ikrar kita 

Langkah Kegiatan 1 : 

1. Guru menjelaskan bahwa Allah Tuhan kita  

2. Guru mengajak berdiskusi anak  

Langkah Kegiatan 2 : 

1. Guru menjelaskan isi didalam lirik lagu 

2. Guru mengajak berdiskusi dan menyuruh anak untuk 

memahami lagu tersebut 

Langkah kegiatan 3: 

1. Guru menyanyikan lagu secara berulang-ulang 

2. Guru menyuruh anak untuk menyanyikan lagu secara 

berulang-ulang 

C. Istirahat  

1. Mencuci tangan 

2. Berdoa sebelum makan dan sesudah makan 

3. Bermain bebas 

D. Penutup 15 Menit 

1. Recalling 

2. Guru menanyakan perasaan anak selama belajar 

3. Guru mengajak anak berdiskusi tentang materi yang di ajar 

4. Menyanyikan lagu Allah Maha Esa 

5. Doa, salam, dan selesai 

E. Rencana Penilaian 

1. Indikator Penilaian 

NAM : 

 Mengucapkan doa sebelum belajar 



 

      
 

Fisik Motorik  : 

 Bertepuk menggunakan tangan 

Kognitif : 

 Memahami lagu ikrar kita 

Bahasa : 

 Menyanyi lagu ikrar kita 

Sosem : 

 Menyelesaikan tugasnya hingga tuntas  

Seni    : 

Bernyanyi lagu ikrar kita  

2. Teknik Penilaian 

a. Observasi 

b. Hasil karya 

c. Wawancara 

 

Inhil,  4 April 2022 

Kepala RA AL-HIDAYAH      

 

(Lasmiatin, S.Pd. SD)   

         

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

IKRAR KITA 

 

Tuhan kita, Allhu Ar-Rahim 

Nabi kita, Muhammad Al-Amin 

Kitab kita, Al-Qur‟anul Karim 

Teman kita, sesama muslimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

KURIKULUM 2013 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Tema     : Ibadah ku 

Sub Tema    : Sholat  

Kelompok / Usia   : B/5-6 Tahun 

Hari / Tanggal    : Senin, 9 Mei 2022 

Alokasi Waktu   : 60 menit 

I. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

No Kompetensi Dasar Indikator Tujuan 

Pembelaja

ran 

1  NAM (1.1-1.2-4.1)  

Mengenal tuhan 

melalui penciptanyaa 

 Terbiasa 

menyebut nama 

tuhan sebagai 

pencipta 

 Terbiasa 

mengucap rasa 

syukur terhadap 

ciptaan tuhan 

 Mengucapkan doa 

sebelum belajar 

 

 Anak 

terbiasa 

menyebut 

nama tuhan 

sebagai 

penciptany

a 

 Anak 

mampu 

mengucap 

rasa syukur 

terhadap 

ciptaan 

tuhan 

 Anak 

mampu 

mengucapk



 

      
 

an doa 

sebelum 

belajar 

dengan 

benar 

melalui 

kegiatan 

pembiasaan 

 

2 FM (3.3)  

Mengenal anggota 

tubuh, fungsi, 

dan gerakannya 

untuk 

pengembangan 

motorik kasar 

dan motorik 

halus 

 Bertepuk 

menggunakan 

tangan 

 Anak 

mampu 

bertepuk 

menggunak

an tangan. 

 

3 Kognitif (2.2) 

Memiliki prilaku 

yang 

mencerminkan 

sikap ingin tahu 

 Memahami lagu 

Sholat 5 waktu 

 Anak dapat 

memahami 

lagu Sholat 

5 waktu 

4 Bahasa (2.14-4.11) 

Menunjukkan 

kemampuan 

berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan 

 Menyanyi lagu 

Sholat 5 waktu 

 

 Anak 

mampu 

menyanyik

an lagu 

Sholat 5 

waktu 



 

      
 

bahasa secara 

verbal dan 

nonverbal) 

5 SOSEM (2.5) 

Memiliki 

perilaku 

mencerminkan 

kemandirian 

 Menyelesaikan 

tugasnya hingga 

tuntas 

 Anak 

mampu 

menyelesai

kan tugas 

hingga 

tuntas pada 

saat 

melakukan 

kegiatan 

pengemban

gan dengan 

baik. 

6 Seni (3.15-4.15) 

Menunjukkan 

aktivitas seni 

dengan 

menggunakan 

berbagai media 

 Bernyanyi lagu 

Sholat 5 waktu 

 Anak 

mampu 

mengulang-

ulang lagu 

Sholat 5 

waktu 

 

II. Kegiatan Pembelajaran 

A. Pembukaan  

1. Mengucap salam 

2. Tepuk semangat 

3. Bernyanyi Allah Maha Esa 

4. Membaca Al-fatihah 

5. Membaca doa sebelum belajar 



 

      
 

6. Membaca surah An-Nas 

7. Bercerita dan tanya-jawab tentang materi ajar “Ikrar kita” 

B. Inti  

Kegiatan 1 : Terbiasa menyebut nama tuhan sebagai pencipta 

Kegiatan 2 : Memahami lagu Sholat 5 waktu 

Kegiatan 3 : Bernyanyi lagu Sholat 5 waktu 

Langkah Kegiatan 1 : 

1. Guru menjelaskan bahwa solat ada 5 waktu 

shubuh,dzuhur,ashar,magrib, isya‟ 

2. Guru mengajak berdiskusi anak  

Langkah Kegiatan 2 : 

1. Guru menjelaskan isi didalam lirik lagu 

2. Guru mengajak berdiskusi dan menyuruh anak untuk 

memahami lagu tersebut 

Langkah kegiatan 3: 

1. Guru menyanyikan lagu secara berulang-ulang 

2. Guru menyuruh anak untuk menyanyikan lagu secara 

berulang-ulang 

C. Istirahat  

1. Mencuci tangan 

2. Berdoa sebelum makan dan sesudah makan 

3. Bermain bebas 

D. Penutup 15 Menit 

1. Recalling 

2. Guru menanyakan perasaan anak selama belajar 

3. Guru mengajak anak berdiskusi tentang materi yang di ajar 

4. Menyanyikan lagu Sholat 5 waktu 

5. Doa, salam, dan selesai 

E. Rencana Penilaian 

1. Indikator Penilaian 

NAM : 



 

      
 

 Mengucapkan doa sebelum belajar 

Fisik Motorik  : 

 Bertepuk menggunakan tangan 

Kognitif : 

 Memahami lagu Sholat 5 waktu 

Bahasa : 

 Menyanyi lagu Sholat 5 waktu 

Sosem : 

 Menyelesaikan tugasnya hingga tuntas  

Seni    : 

Bernyanyi lagu Sholat 5 waktu 

3. Teknik Penilaian 

d. Observasi 

e. Hasil karya 

f. Wawancara 

 

Inhil,  9 Mei 2022 

Kepala RA AL-HIDAYAH      

 

(Lasmiatin, S.Pd. SD)  

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Sholat 5 waktu 

 

Sholat subuh 2 rakaat 

2 rakaat, 2 rakaat 

Sholat subuh 2 rakaat 

Jangan ditinggalkan 

Sholat zuhur 4 rakaat 

4 rakaat, 4 rakaat 

Sholat zuhur 4 rakaat 

Jangan ditinggalkan 

Sholat asar 4 rakaat 

4 rakaat, 4 rakaat 

Sholat asar 4 rakaat 

Jangan ditinggalkan 

Sholat magrip 3 rakaat 

3 rakaat, 3 rakaat 

Sholat magrip 3 rakaat 

Jangan ditinggalkan 

Sholat isya 4 rakaat 

4 rakaat, 4 rakaat 

Sholat isya 4 rakaat 

Jangan ditinggalkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

KURIKULUM 2013 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Tema     : Aku Hamba Allah 

Sub Tema    : Kesukaanku 

Kelompok / Usia   : B/5-6 Tahun 

Hari / Tanggal    : Senin, 9 Mei 2022 

Alokasi Waktu   : 60 menit 

I. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

No Kompetensi Dasar Indikator Tujuan 

Pembelaja

ran 

1  NAM (1.1-1.2-4.1)  

Mengenal tuhan 

melalui penciptanyaa 

 Terbiasa 

menyebut nama 

tuhan sebagai 

pencipta 

 Terbiasa 

mengucap rasa 

syukur terhadap 

ciptaan tuhan 

 Mengucapkan doa 

sebelum belajar 

 

 Anak 

terbiasa 

menyebut 

nama tuhan 

sebagai 

penciptany

a 

 Anak 

mampu 

mengucap 

rasa syukur 

terhadap 

ciptaan 

tuhan 

 Anak 

mampu 

mengucapk



 

      
 

an doa 

sebelum 

belajar 

dengan 

benar 

melalui 

kegiatan 

pembiasaan 

 

2 FM (3.3)  

Mengenal anggota 

tubuh, fungsi, 

dan gerakannya 

untuk 

pengembangan 

motorik kasar 

dan motorik 

halus 

 Bertepuk 

menggunakan 

tangan 

 Anak 

mampu 

bertepuk 

menggunak

an tangan. 

 

3 Kognitif (2.2) 

Memiliki prilaku 

yang 

mencerminkan 

sikap ingin tahu 

 Memahami lagu 

baca Bismillah 

 Anak dapat 

memahami 

lagu baca 

Bismillah 

4 Bahasa (2.14-4.11) 

Menunjukkan 

kemampuan 

berbahasa 

ekspresif 

(mengungkapkan 

 Menyanyi lagu 

baca Bismillah 

 

 Anak 

mampu 

menyanyik

an lagu 

baca 

Bismillah 



 

      
 

bahasa secara 

verbal dan 

nonverbal) 

5 SOSEM (2.5) 

Memiliki 

perilaku 

mencerminkan 

kemandirian 

 Menyelesaikan 

tugasnya hingga 

tuntas 

 Anak 

mampu 

menyelesai

kan tugas 

hingga 

tuntas pada 

saat 

melakukan 

kegiatan 

pengemban

gan dengan 

baik. 

6 Seni (3.15-4.15) 

Menunjukkan 

aktivitas seni 

dengan 

menggunakan 

berbagai media 

 Bernyanyi lagu 

baca Bismillah 

 Anak 

mampu 

mengulang-

ulang lagu 

baca 

Bismillah 

 

II. Kegiatan Pembelajaran 

A. Pembukaan  

1. Mengucap salam 

2. Tepuk semangat 

3. Bernyanyi Allah Maha Esa 

4. Membaca Al-fatihah 

5. Membaca doa sebelum belajar 



 

      
 

6. Membaca surah An-Nas 

7. Bercerita dan tanya-jawab tentang materi ajar “Ikrar kita” 

B. Inti  

Kegiatan 1 : Terbiasa menyebut nama tuhan sebagai pencipta 

Kegiatan 2 : Memahami lagu baca Bismillah 

Kegiatan 3 : Bernyanyi lagu baca Bismillah 

Langkah Kegiatan 1 : 

1. Guru menjelaskan bahwa sebelum memulai kegiatan harus 

membaca Bismillah 

2. Guru mengajak berdiskusi anak  

Langkah Kegiatan 2 : 

1. Guru menjelaskan isi didalam lirik lagu 

2. Guru mengajak berdiskusi dan menyuruh anak untuk 

memahami lagu tersebut 

Langkah kegiatan 3: 

1. Guru menyanyikan lagu secara berulang-ulang 

2. Guru menyuruh anak untuk menyanyikan lagu secara 

berulang-ulang 

C. Istirahat  

1. Mencuci tangan 

2. Berdoa sebelum makan dan sesudah makan 

3. Bermain bebas 

D. Penutup 15 Menit 

1. Recalling 

2. Guru menanyakan perasaan anak selama belajar 

3. Guru mengajak anak berdiskusi tentang materi yang di ajar 

4. Menyanyikan lagu Sholat 5 waktu 

5. Doa, salam, dan selesai 

E. Rencana Penilaian 

1. Indikator Penilaian 

NAM : 



 

      
 

 Mengucapkan doa sebelum belajar 

Fisik Motorik  : 

 Bertepuk menggunakan tangan 

Kognitif : 

 Memahami lagu baca Bismillah 

Bahasa : 

 Menyanyi lagu baca Bismillah 

Sosem : 

 Menyelesaikan tugasnya hingga tuntas  

Seni    : 

Bernyanyi lagu baca Bismillah 

4. Teknik Penilaian 

a. Observasi 

b. Hasil karya 

c. Wawancara 

 

Inhil,  23 Mei 2022 

Kepala RA AL-HIDAYAH  

 

 

     

(Lasmiatin, S.Pd. SD)  

 

 

 

 

 

 

 

          



 

      
 

 

Bismillah 

Sebelum kita makan baca Bismillah dulu 

Baca Bismillah, baca Bismillah 

Baca Bismillah, baca Bismillah dulu 

Setelah kita makan baca Alhamduliallah 

Alhamduliallah, Alhamdulillah 

Baca Alhamdulillah 

Sebelum kita pergi baca Bismillah dulu 

Baca Bismillah, baca Bismillah 

Baca Bismillah, baca Bismillah dulu 

Setelah kita sampai baca Alhamduliallah 

Alhamduliallah, Alhamduliallah 

Alhamdulillah, baca Alhamdulillah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 15 

Dokumentasi Treatment Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

Dokumentasi Treatment kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Dokumentasi Treatment ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Dokumentasi Treatment keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Dokumentasi Bersama Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bersama Anak Dan Guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 16  

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y (pretest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 17  

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y (posttest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

   DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

              

Yeni Muttaqinah lahir di Desa Pulau Kecil pada tanggal 24 

September 2000. Ia merupakan anak pertama dari Bapak 

Muhadi dan Ibu Siti Khojatin. Memiliki satu orang adik laki-

laki yang bernama Muhammad Farhan Al-aziz. Kedua orang 

tuanya berdomisili di Jln Mekar Jaya, Prt 9 Desa Pulau 

Kecil, Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Tahun 2005-

2006 dia memulai pendidikan di RA Hidayatul Mubtadiin  Kecamatan Reteh 

Kabupaten Indragiri Hilir. Setelah  lulus dari RA Hidayatul Mubtadiin, tahun 

2006 ia melanjutkan skolah di MI Yayasan Hidayatul Mubtadiin. Setelah lulus 

dari sekolah Mi, tahun 2012 ia melanjutkan pendidikannya ke MTS  Yayasan 

Hidayatul Mubtadiin kemudian ia melanjutkan Pendidikan di MA Yayasan 

Hidayatul Mubtadiin pada tahun 2015. Setelah lulus ia melanjutkan pendidikan di 

Perguruan Timggi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, ia tercatat 

sebagai Mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam Anak usia Dini Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. 

Pada tahun 2022 tepatnya pada semester VIII pada akhir maret sampai bulan juni 

2022 penulis melakukan penelitian di sebuah Yayasan RA Hidayatul Mubtadiin 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir dengan judul penelitian “ Penerapan 

Lagu-Lagu Religi Dalam Mengembangkan Moral Dan Nilai Agama Pada 

Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di RA Hidayatul Mubtadiin Kecamatan Reteh 

Kabupaten Indragiri Hilir”, di bawah bimbingan ibu Fatimah Depi Susanty 

Harahap, S.Pd.I,.M.Ag. 

Pada bulan Juli berhasil memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada siding 

sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Motto: “Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya 

menemukanmu.” 


